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Abstract: This study aims to implement the Agile method in developing a web-based employee Payroll 
information system to improve efficiency, accuracy, and transparency in Payroll processes within a 
company. The main problem identified is that Payroll processing is still carried out manually, which may 
lead to calculation errors, delays, and lack of control in the approval process. The Agile method is chosen 
due to its iterative and flexible approach, allowing system development to be conducted in stages based 
on user requirements. The system is developed using the Laravel framework and MySQL database, 
featuring employee data management, attendance tracking, automated Payroll calculation, role-based 
access control, and a multi-level approval system. The results show that the developed system improves 
Payroll efficiency, reduces calculation errors, and enhances data security and transparency. Furthermore, 
the system enables users to access Payroll information in real time. Therefore, the implementation of the 
Agile method is proven to be effective in supporting Payroll management systems. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode Agile dalam pengembangan Sistem 
Informasi Penggajian Karyawan berbasis web guna meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi 
proses penggajian di perusahaan. Permasalahan utama yang dihadapi adalah proses penggajian yang 
masih dilakukan secara manual, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan perhitungan, keterlambatan, 
serta kurangnya kontrol dalam proses persetujuan. Metode Agile dipilih karena memiliki pendekatan iteratif 
dan fleksibel yang memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara bertahap sesuai kebutuhan 
pengguna. Sistem dikembangkan menggunakan framework Laravel dan database MySQL dengan fitur 
utama meliputi manajemen data karyawan, absensi, perhitungan gaji otomatis, role-based access control, 
serta sistem approval bertingkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu 
meningkatkan efisiensi proses penggajian, mengurangi kesalahan perhitungan, serta meningkatkan 
keamanan dan transparansi data. Selain itu, sistem memberikan kemudahan bagi pengguna dalam 
mengakses informasi penggajian secara real-time. Dengan demikian, implementasi metode Agile terbukti 
efektif dalam mendukung pengelolaan sistem penggajian berbasis web di perusahaan. 
 
Kata kunci: Sistem Informasi, Penggajian, Agile, Laravel 
 

1. PENDAHULUAN  
Sistem informasi membantu organisasi dan bisnis dalam menjalankan interaksi, baik di dalam maupun 

di luar lingkup global. Didukung oleh perkembangan internet yang semakin mudah diakses, manfaatnya 
pun semakin terasa. Karena itu, organisasi dituntut untuk beradaptasi dengan era digital, salah satunya 
dengan memanfaatkan website sebagai sistem informasi(Utami & Sukmana, 2024). Sistem informasi 
penggajian berbasis website merupakan sistem yang mengelola seluruh aktivitas terkait gaji dan upah, 
tidak hanya terbatas pada penentuan nominal yang harus dibayarkan oleh perusahaan, tetapi juga 
mencakup proses perhitungan yang dimulai dari pencatatan waktu kerja hingga pendistribusian gaji kepada 
karyawan sebagai penerima(Novika & Setiawan, 2022).  

Dalam praktiknya, masih terdapat perusahaan yang menjalankan proses penggajian secara manual 
atau menggunakan sistem yang belum terintegrasi secara optimal. Kondisi ini berpotensi menimbulkan 
berbagai permasalahan, seperti kesalahan dalam perhitungan gaji, keterlambatan pembayaran, serta 
meningkatnya risiko terjadinya kecurangan(Aneka et al., 2025). Permasalahan dalam sistem penggajian 
masih sering ditemukan di berbagai perusahaan, seperti kurangnya transparansi, ketidaksesuaian gaji 
dengan beban kerja, serta keterlambatan pembayaran. Selain itu, penggunaan metode manual seperti 
formulir, spreadsheet, maupun perhitungan kalkulator sering menyebabkan kesalahan dalam 
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penghitungan dan pengelolaan data karyawan. Kondisi ini dapat menimbulkan konflik serta kerugian bagi 
perusahaan dan karyawan. Oleh sebab itu, perusahaan perlu menerapkan sistem penggajian yang lebih 
transparan, adil, efisien, dan berbasis teknologi agar kinerja serta kepuasan karyawan dapat 
meningkat(Mahardika et al., 2023). 

Penerapan sistem informasi penggajian berbasis komputer maupun web memberikan berbagai 
manfaat, di antaranya mempercepat proses perhitungan gaji, mempermudah penyusunan laporan, serta 
memberikan akses informasi yang lebih mudah bagi karyawan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi penggajian karyawan berbasis website yang 
dapat membantu perusahaan dalam mengelola data penggajian secara lebih akurat, efektif, dan efisien. 
Sistem ini dikembangkan menggunakan metode Agile Development guna mempermudah proses 
pengolahan data karyawan, perhitungan gaji, serta pembuatan laporan penggajian secara otomatis. 

Penelitian sebelumnya umumnya masih berfokus pada pengelolaan data penggajian secara 
sederhana dan belum terintegrasi secara optimal dalam satu sistem berbasis web. Selain itu, beberapa 
penelitian masih menggunakan proses manual yang berpotensi menyebabkan kesalahan perhitungan dan 
keterlambatan penyajian laporan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan sistem 
penggajian yang lebih terintegrasi dan mampu mendukung pengelolaan data secara lebih cepat dan akurat. 

 
   

2. METODE  
Metode penelitian yang digunakan mencakup metode pengembangan aplikasi. Pada tahap 

pengembangan sistem informasi penggajian karyawan, digunakan metode Agile Development yang 
merupakan salah satu pendekatan dalam System Development Life Cycle (SDLC). SDLC sendiri 
merupakan suatu pendekatan yang terdiri dari tahapan-tahapan untuk menganalisis dan merancang 
sistem, yang dikembangkan melalui siklus aktivitas yang terstruktur dan spesifik(Faqih & Basysyar, 2022). 

 
2.1. Metode Pengumpulan Data 

2.1.1. Metode Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung 

terhadap aktivitas di instansi terkait(Herliawan, 2024). Tujuannya untuk memperoleh informasi yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian, khususnya mengenai proses pengelolaan dan 

pelaksanaan sistem penggajian karyawan yang sedang berjalan. 

 

2.1.2. Studi Literatur 

Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji berbagai penelitian terdahulu yang relevan sebagai sumber 

referensi untuk memperdalam pemahaman mengenai implementasi dashboard dan metode 

pengembangan yang efektif. Studi literatur yang dilakukan meliputi analisis terhadap jurnal-jurnal 

sebelumnya, seperti: 

a. Penelitian tahun 2023 yang dilakukan oleh T. A. Pertiwi, N. T. Luchia, P. Sinta, R. Aprinastya, and I. 

R. Fachrezi dengan judul Perancangan Dan Implementasi Sistem Informasi Absensi Berbasis Web 

Menggunakan Metode Agile Software Development  (Pertiwi et al., 2023). 

b. Penelitian oleh F. Mahardika, S. G. Merani, and A. T. Suseno, mengenai Penerapan Metode Extreme 

Programming pada Perancangan UML Sistem Informasi Penggajian Karyawan,” pada tahun 2023 

(Mahardika et al., 2023). 

c. Penelitian yang dilakukan oleh A. Faqih and F. M. Basysyar, dengan judul Sistem Informasi 

Kepegawaian Mengunakan Metode Agile Development di CV.Angkasa Raya pada tahun 2022 (Faqih 

& Basysyar, 2022). 

 

2.2. Metode Agile  

Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan metode Agile dalam melakukan perancangan dan 

pengembangan website. Agile dirancang untuk membantu developer bekerja dengan cepat dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan user terhadap sistem(Pertiwi et al., 2023). 
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Sumber: (Handayani et al., 2023)  

Gambar 1. Tahapan Metode Agile 

 

Tahapan dalam Metode Agile meliputi beberapa proses utama(Handayani et al., 2023): 

1. Tahap Perancangan (planning) dilakukan dengan mengumpulkan data serta menyusun rencana 

pengembangan sistem sesuai kebutuhan pengguna, yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

dan dilanjutkan dengan pembuatan desain menggunakan berbagai tools sistem dan aplikasi.  

2. Tahap Implementasi (implementation) dilakukan dengan menyusun dokumentasi serta merealisasikan 

perancangan program menggunakan UML dan antarmuka pengguna berbasis PHP. 

3. Tahap Pengujian (testing) dilakukan untuk memastikan sistem berjalan sesuai fungsi yang 

diharapkan, dengan metode pengujian manual seperti black box testing sehingga kesalahan dapat 

diidentifikasi dengan mudah. 

4. Tahap Dokumentasi (documentation) dilakukan untuk mencatat modul dan fungsi yang terdapat dalam 

sistem.  

5. Tahap Penyebaran (deployment), yaitu proses penerapan sistem kepada pengguna akhir. 

6. Tahap Pemeliharaan (maintenance) dilakukan secara berkala guna menjaga keamanan dan kinerja 

sistem. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi penggajian karyawan berbasis web yang 

dikembangkan menggunakan framework Laravel dan database MySQL. Sistem ini dirancang untuk 
mengatasi permasalahan pengelolaan penggajian yang masih dilakukan secara manual, seperti 
keterlambatan proses perhitungan gaji, kesalahan pencatatan data, serta kurangnya transparansi dalam 
proses approval. 
 
3.1. Activity Diagram 

Activity diagram digunakan untuk memodelkan alur aktivitas sistem yang diharapkan berjalan secara 

terstruktur. Representasi aktivitas dalam diagram ini ditunjukkan melalui simbol-simbol standar yang 

menggambarkan proses yang terjadi dalam sistem (Nurwahid et al., 2023). Berikut merupakan activity 

diagram sistem informasi penggajian karyawan berbasis web. 
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User Sistem

Mengisi 

username dan 

password

Verifikasi User

Proses

Ditolak

Diterima

Menampilkan 

halaman 

Dasboardd

 
Sumber: Penelitian (2026) 

Gambar 2. Activity Diagram Halaman Login User 

Pada activity diagram halaman login user, setiap user harus melakukan login terlebih dahulu sebelum 

mengakses website Payroll. Dimana user harus mengisikan email dan password untuk dapat menuju 

halamaan dasboard. Pada gambar 3 merupakan activity diagram Payroll HRD, HRD akan mengakses 

menu data Payroll untuk generate data Payroll karyawan sesuai periode penggajian. Selanjutnya HRD 

mengakses menu approval Payroll untuk menyetujui Payroll karyawan. 

HRD Sistem

Login

Menampilkan 

Halaman 

Dasboard

Klik Menu 

Data Payroll

Menampilkan 

Halaman Data 

Payroll

Klik Generate 

Payroll

Menampilkan 

Periode payrol 

Memilih Periode 

Payroll

Menampilkan 

Data payroll

Memilih Menu 

Approval Payroll

Tolak Setujui

Menampilkan draf 

payroll untuk acc 

bagian 

Accounting

 
Sumber: Penelitian (2026) 

Gambar 3. Activity Diagram Payroll HRD 
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Accounting Sistem

Login

Menampilkan 

Halaman 

Dasboard

Memilih Menu 

Approval Payroll

Tolak Setujui

Menampilkan 

data payroll 

dengan status 

“Diabayar”

 
Sumber: Penelitian (2026) 

Gambar 4. Activity Diagram Aprovall Payroll Accounting 

Karyawan Sistem

Login

Menampilkan 

Halaman 

Dasboard

Klik Menu Data 

Payroll

Menampilkan Slip 

Gaji/Payroll Detail

Menampilkan 

data payroll

Klik Cetak 

Payroll

 
Sumber: Penelitian (2026) 

Gambar 5. Activity Diagram Karyawan 

 

3.2. Usecase Diagram 

Usecase diagram digunakan untuk memodelkan fungsionalitas sistem dengan menggambarkan 

interaksi antara aktor dan sistem yang dikembangkan. Diagram ini merepresentasikan hubungan antara 

satu atau lebih aktor dengan berbagai usecase, serta berfungsi untuk mengidentifikasi dan 

mengelompokkan kebutuhan sistem berdasarkan aktivitas yang diharapkan oleh pengguna(Adi Nurseptaji 

et al., 2021). Terdapat tiga usecase diagram yaitu, usecase diagram karyawan, usecase diagram 

Accounting, usecase diagram HRD. 
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Karyawan
Profile

Data Absensi

Login

<<include>>

<<include>>

Data Payroll

<<include>>

Cetak
<<extend>>

Logout

<<include>>

 
Sumber: Penelitian (2026) 

Gambar 6. Usecase Diagram Karyawan 

Accounting
Data Payroll

Profile

Login

<<include>>

<<include>>

Approval Payroll

<<include>>

Cetak<<extend>>

<<extend>>

Logout

<<include>>

 
Sumber: Penelitian (2026) 

Gambar 7. Usecase Diagram Accounting 

HRD

Data Jabatan

Profile

Login

<<include>>

<<include>>

Data Karyawan

<<include>>

Cetak

<<extend>>

<<extend>>

Absensi Karyawan

Data Payroll

<<extend>>

<<extend>>

Logout

 
Sumber: Penelitian (2026) 

Gambar 8. Usecase Diagram HRD 
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3.3. Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan model konseptual yang digunakan untuk 

memvisualisasikan hubungan antar entitas dalam sistem basis data. Penggunaan ERD bertujuan untuk 

mempermudah pemahaman terhadap struktur serta keterkaitan data dalam database yang 

dikembangkan(Nurwahid et al., 2023). Berikut merupakan Entity Relationship Diagram website penggajian 

karyawan. 

karyawans

departemens

id_karyawan

user_id

nip

nama

jabatan

departemen_id

gaji_pokok

status

jenis_kelamin

tempat_lahir

tanggal_lahir

alamat

no_telp

updated_at

created_at

memiliki

1

1

departemen_id

nm_departemen

gaji_pokok

updated_at

created_at

absensis

id

id_karyawan

tanggal

updated_at

created_at

melakukan

1
1

status

jam_masuk

jam_keluar

payrolls

memiliki

1

1

payroll_id

id_karyawan

tahun

pajak

potongan

bulan

gaji_pokok

tunjangan

updated_at

created_at

total_gaji

status

approvals

memiliki

id

payroll_id

approved

role

status

tanggal

updated_at

created_at

1

1

users

melakukan

memiliki
1

1

1

N

user_id

name

email

password

role

updated_at

created_at

 
Sumber: Penelitian (2026) 

Gambar 9. Entity Relationship Diagram 

 

3.4. LRS 

Logical Record Structure (LRS) merupakan transformasi dari ERD yang disajikan dalam bentuk yang 

lebih sistematis dan mudah dipahami. Representasi LRS memiliki kesamaan dengan proses normalisasi 

data, tetapi tidak menggunakan simbol asterisk (*) untuk mengidentifikasi primary key maupun foreign 

key(Fadilah et al., 2022). 
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id (Primary Key)

user_id (Foreign Key)

nip

nama

jabatan

departemen_id (Foreign Key)

gaji_pokok

status (aktif, nonaktif)

jenis_kelamin

tempat_lahir

tanggal_lahir

alamat

no_telp

created_at

updated_at

karyawans

1

id (Primary Key)

karyawan_id (Foreign Key)

tanggal

status (hadir, izin, sakit, 

alpha)

jam_masuk

jam_keluar

created_at

updated_at

absensis

id (Primary Key)

nama_departemen

gaji_pokok_default

created_at

updated_at

departemens

id (Primary Key)

karyawan_id (Foreign Key)

bulan

tahun

gaji_pokok

tunjangan

potongan

pajak

total_gaji

status (draft, 

approved_manager, 

approved_accounting, paid)

created_at

updated_at

payrolls

id (Primary Key)

name

email

email_verified_at

password

role (super_admin, hrd, 

accounting, manager, 

karyawan)

remember_token

created_at

updated_at

users

id (Primary Key)

payroll_id (Foreign Key)

approved_by (Foreign Key ke 

users)

role

status (pending, approved, 

rejected)

tanggal

created_at

updated_at

approvals

1

1
1

1 1

1

N

1 1

 
Sumber: Penelitian (2026) 

Gambar 10. Logical Record Structure 

 

3.5. Tahap Implementasi 

a. Interface Login User 

Pada halaman Interface Login User merupakan halaman awal setiap user untuk mengakses website 

penggajian. User harus memasukan email dan password dengan benar. 

 
Sumber: Penelitian (2026) 

Gambar 11. Halaman Interface Login User 
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b. Halaman interface karyawan 

Halaman interface karyawan terdapat beberapa menu yang dapat diakses oleh karyawan, seperti 

update profile, menu absensi, menu data Payroll dan karyawan dapat mencetak slip gaji setiap periode. 

 
Sumber: Penelitian (2026) 

Gambar 12. Halaman Interface Karyawan 

c. Halaman Interface HRD 

Halaman Interface HRD merupakan halaman yang diakses oleh HRD, terdapat beberapa menu yang 

dapat diakses oleh HRD seperti menu Departemen/jabatan untuk mengelola data jabatan, Data karyawan 

merupakan menu untuk mengelola data karyawan, menu absensi untuk mengelola absensi karyawan, dan 

menu data Payroll digunakan untuk mengelola Payroll karyawan. 

 
Sumber: Penelitian (2026) 

Gambar 13. Halaman Interface HRD 

d. Halaman Interface Data karyawan 

Pada halaman interface data karyawan merupakan halaman dimana HRD dapat mengelola data 

karyawan seperti, menginput, mengupdate, menghapus dan mencetak data seluruh karyawan.  

 
Sumber: Penelitian (2026) 

Gambar 14. Halaman Interface Data karyawan 
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e. Halaman Interface Generate Payroll 

Halaman interface Generate Payroll merupakan halaman yang hanya dapat diakses oleh HRD untuk 

Generate Payroll gaji karyawan. HRD dapat Generate Payroll gaji karyawan berdasarkan bulan periode 

dan tahun periode.  

 
Sumber: Penelitian (2026) 

Gambar 15. Halaman Interface Generate Payroll 

f. Halaman Approval Payroll Accounting 

Pada halaman Approval Payroll Accounting merupakan halaman yang hanya dapat diakses oleh 

Accounting. Dimana bagian Accounting hanya menyetujui atau menolak pengajuan Payroll dari pihak HRD. 

 
Sumber: Penelitian (2026) 

Gambar 16. Halaman Approval Payroll Accounting 

4. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi Sistem Informasi Penggajian Karyawan berbasis 

web, dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibangun mampu mengelola data karyawan, absensi, serta 

proses penggajian secara terintegrasi. Sistem ini juga telah dilengkapi dengan fitur role-based access 

control (RBAC) yang membedakan hak akses setiap pengguna sesuai perannya sehingga dapat 

meningkatkan keamanan dan pengelolaan data. 

Selain itu, penerapan sistem approval bertingkat yang melibatkan HRD, Manager, dan Accounting 

mampu meningkatkan akurasi serta transparansi dalam proses penggajian. Proses yang sebelumnya 

dilakukan secara manual kini dapat dilakukan secara otomatis sehingga dapat mengurangi risiko kesalahan 

perhitungan dan mempercepat proses pengolahan data. 

Kontribusi dari penelitian ini adalah menghasilkan sistem penggajian berbasis web yang mampu 

mengintegrasikan pengelolaan data karyawan, absensi, dan proses penggajian dalam satu sistem yang 
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terstruktur. Sistem ini juga mendukung peningkatan efisiensi kerja serta membantu perusahaan dalam 

proses digitalisasi pengelolaan administrasi kepegawaian. 

 

Untuk pengembangan selanjutnya, sistem dapat ditambahkan fitur notifikasi otomatis, integrasi 

dengan sistem absensi fingerprint, serta pengembangan aplikasi berbasis mobile agar akses sistem 

menjadi lebih fleksibel dan optimal. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan diharapkan dapat terus 

menyesuaikan kebutuhan perusahaan di masa mendatang. 

 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dan 
kontribusi dalam pelaksanaan penelitian yang berjudul “Implementasi Metode Agile pada Sistem Informasi 
Penggajian Berbasis Web di Perusahaan”. Selain itu, penulis juga mengapresiasi dukungan dari keluarga 
dan rekan-rekan yang telah memberikan motivasi selama proses penelitian ini berlangsung. Semoga hasil 
penelitian ini dapat memberikan manfaat serta menjadi referensi bagi pengembangan sistem informasi di 
masa yang akan datang. 
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